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Posisi Laporan : 31 Maret 2023

LAPORAN PERHITUNGAN

KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO KECUKUPAN LIKUIDITAS (LIQUIDITY COVERAGE RATIO) TRIWULANAN

: PT BANK RESONA PERDANIA

(dalam juta Rupiah)

Komponen

INDIVIDUAL

KONSOLIDASIAN

Posisi Tanggal Laporan

Posisi Tanggal Laporan Sebelumnya

Posisi Tanggal Laporan

Posisi Tanggal Laporan Sebelumnya

Nilai
outstanding
kewajiban dan
komitmen/nilai
tagihan
kontraktual

Nilai HQLA setelah
pengurangan nilai
(haircut), outstanding
kewajiban dan komitmen
dikalikan tingkat
penarikan (run-off rate)
atau nilai tagihan
kontraktual dikalikan
tingkat penerimaan
(inflow rate)

Nilai
outstanding
kewajiban dan
komitmen/nilai
tagihan
kontraktual

Nilai HQLA setelah
pengurangan nilai
(haircut), di

kewajiban dan komitmen
dikalikan tingkat
penarikan (run-off rate)
atau nilai tagihan
kontraktual dikalikan
tingkat penerimaan
(inflow rate)

Nilai di
kewajiban dan
komitmen/nilai
tagihan
kontraktual

Nilai HQLA setelah
pengurangan nilai
(haircut), ou di

kewajiban dan komitmen
dikalikan tingkat
penarikan (run-off rate)
atau nilai tagihan
kontraktual dikalikan
tingkat penerimaan
(inflow rate)

Nilai ou di
kewajiban dan
komitmen/nilai
tagihan
kontraktual

Nilai HQLA setelah
pengurangan nilai
(haircut), outstanding
kewajiban dan komitmen
dikalikan tingkat
penarikan (run-off rate)
atau nilai tagihan
kontraktual dikalikan
tingkat penerimaan
(inflow rate)

1 |Jumlah data poin yang digunakan dalam perhitungan LCR _ 62 hari _ 65 hari _ 62 hari _ 65 hari
HIGH QUALITY LIQUID ASSET (HQLA)
2 [Total High Quality Liquid Asset (HQLA) T 3.421,076.13 [ 3.891,761.03 NG 343573653 [EEEIEGEGEGE 3,929.815.79
ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOW)
3 |Simpanan nasabah perorangan dan Pendanaan yang berasal dari nasabah 912,472.30 82,038.54 1,410,728.23 132,485.44 912,472.30 82,938.54 1,458,071.80 132,485.44
Usaha Mikro dan Usaha Kecil, terdiri dari:
a._Simpanan/ Pendanaan stabil 166,173.72 8,308.69 171,747.59 8,587.38 166,173.72 8,308.69 202,534.27 8,587.38
b. Simpanan/ Pendanaan kurang stabil 746,298.58 74,629.86 1,238,980.64 123,898.06 746,298.58 74,629.86 1,255,537.53 123,898.06
4 _|Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi, terdiri dari: 7,739,814.30 2,085,995.48 7,162,060.02 2,333,193.02 7,739,814.30 2,085,995.48 7,752,335.75 2,333,193.02
a. Simpanan operasional 6,059,411.24 1,423,604.84 4,075,689.63 957,070.58 6,059,411.24 1,423,604.84 5,043,899.41 957,070.58
:I')erzls“i;‘;a:;a“ non-operasional dan/atau kewajiban lainnya yang bersifat non- 1,680,403.07 662,390.64 3,086,370.39 1,376,122.44 1,680,403.07 662,390.64 2,708,436.34 1,376,122.44
c. surat berharga berupa surat utang yang diterbitkan oleh bank (unsecured } R R B B B B B
debt)
5 |Pendanaan dengan agunan (secured funding) = = = =
6_|Arus Kas keluar lainnya (additional requirement), terdiri dari: 754,406.84 334,651.61 453,938.43 327,910.43 765,172.52 335,728.18 475,180.73 329,457.63
a._arus kas keluar atas transaksi derivatif 305,404.90 305,404.90 315,952.18 315,952.18 305,404.90 305,404.90 346,736.03 315,952.18
b. arus kas keluar atas peningkatan kebutuhan likuiditas - - - - - - - -
c. arus kas keluar atas Eeﬁl angan pendanaan - - - - - - -
ﬁku;?:skas keluar atas penarikan komitmen fasilitas kredit dan fasilitas 135,932.25 13,593.23 101,178.71 10,117.87 146,697.93 14,669.79 80,468.15 11,665.07
e. arus kas keluar atas kewajiban kontraktual lainnya terkait penyaluran dana - - - - - - - -
f. _arus kas keluar atas kewajiban kontijensi pendanaan lainnya 313,069.69 15,653.48 36,807.54 1,840.38 313,069.69 15,653.48 47,976.55 1,840.38
. arus kas keluar kontraktual lainnya - - - - - - - _
ARUS KAS MASUK (CASH INFLOW)
8 |Pinjaman dengan agunan Secured lending = = = = = = = =
ol echaplberasalicariptadlanant(Counterparyyjivanelbesibdlancani(in/iows) 2,251,810.37 718,034.18 2,387,192.93 914,777.17 2,572,071.88 878,164.94 2,287,459.85 1,076,698.11
from fully performing exposures)
10 |Arus kas masuk lainnya 308,191.26 306,961.90 318,623.80 316,998.67 308,191.26 306,961.90 354,309.92 316,998.67
11 |[TOTAL ARUS KAS MASUK (CASH INFLOW] 2,560,001.63 1,024,996.08 2,705,816.73 1,231,775.84 2,880,263.14 1,185,126.84 2,641,769.77 1,393,696.77
TOTAL ADJUSTED TOTAL ADJUSTED TOTAL ADJUSTED TOTAL ADJUSTED
VALUE' VALUE1 VALUE' VALUE1
12 |TOTAL HQLA 3,421,076.13 3,891,761.93 3,435,736.83 3,929,815.79
13 |[TOTAL AR 1,478,589.55 1,561,813.05 1,319,535.36 1,401,439.32
14 |LCR (%) 231.37% 249.18% 260.37% 280.41%
Keterangan:

! Adjusted values dihitung setelah pengenaan pengurangan nilai (haircut), tingkat penarikan (run-off rate), dan tingkat penerimaan (inflow rate) serta batas maksimum komponen HQLA, misalnya batas maksimum HQLA Level 2B dan HQLA Level 2 serta batas maksimum arus kas
masuk yang dapat diperhitungkan dalam LCR.

Nilai outstanding merupakan rata-rata dari bulan Januari 2023, Februari 2023, dan Maret 2023 (62 titik data)

Perhitungan Liquidity Coverage Ratio diatas dibuat berdasarkan POJK No. 42/POJK.03/2015 tentang Kewajiban Pemenuhan Rasio Kecukupan Likuiditas (Liquidity Coverage Ratio) Bagi Bank Umum dan POJK No. 32/POJK.03/2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 6/POJK.03/2015 Tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan disajikan sesuai dengan SE OJK No. 43/SEOJK.03/2016 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Konvensional




ANALISIS PERHITUNGAN
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO KECUKUPAN LIKUIDITAS (LIQUIDITY COVERAGE RATIO) TRIWULANAN

Nama Bank : PT BANK RESONA PERDANIA
Posisi Laporan : 31 Maret 2023

Analisis Secara Individu

Liquidity Coverage Ratio (LCR) PT. Bank Resona Perdania secara individual pada Triwulan I 2023 sebesar 231.37% atau berada di atas batas minimum rasio LCR sesuai ketentuan sebesar 100%.

Adapun komposisi HQLA terbesar adalah pada HQLA level 1, Bank saat ini tidak memiliki HQLA pada level 2A maupun 2B. HQLA Level 1 berupa penempatan pada Bank Indonesia dengan proporsi sebesar 79.01% dari total HQLA. Untuk konsentrasi sumber pendanaan, sesuai
dengan karakteristik Bank maka pendanaan terkonsentrasi pada nasabah korporasi sebesar Rp 2,08 triliun (setelah memperhitungkan run off rate). Bank memiliki eksposur derivatif sebesar Rp 305,40 miliar yang berasal dari transaksi valuta asing.

Dengan kondisi tersebut, maka likuiditas PT Bank Resona Perdania pada posisi Triwulan I 2023 terkelola dengan baik yang antara lain ditunjukkan oleh HQLA yang sangat memadai untuk meng-cover arus kas keluar selama 30 (tiga puluh) hari ke depan dalam skenario stress.

Dalam mengelola likuiditas, PT Bank Resona Perdania telah memenuhi kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko likuiditas dengan baik. Sebagai bagian dari penerapan manajemen risiko likuiditas, PT Bank Resona Perdania telah memiliki
limit, indikator peringatan dini, dan kebijakan rencana pendanaan darurat serta pedoman internal terkait dengan LCR, dimana Bank harus menjaga posisi LCR sebesar paling rendah 100% sejak 31 Desember 2018.

Analisis Secara Konsolidasi

Liquidity Coverage Ratio (LCR) PT Bank Resona Perdania pada Triwulan I 2023 sebesar 260.37% atau berada di atas batas minimum rasio LCR sesuai ketentuan sebesar 100%.

Adapun komposisi HQLA terbesar adalah pada HQLA level 1 yang hampir seluruhnya berasal dari PT Bank Resona Perdania sebagai perusahaan induk (99.57%) , Bank saat ini tidak memiliki HQLA pada level 2A maupun 2B. Untuk konsentrasi sumber pendanaan, sesuai dengan
karakteristik Bank maka pendanaan terkonsentrasi pada nasabah korporasi sebesar Rp 2,08 triliun (setelah memperhitungkan run off rate). Bank memiliki eksposur derivatif sebesar Rp 305,40 miliar yang berasal dari transaksi valuta asing.

Dengan kondisi tersebut, maka likuiditas PT Bank Resona Perdania pada posisi Triwulan I 2023 terkelola dengan baik yang antara lain ditunjukkan oleh HQLA yang sangat memadai untuk meng-cover arus kas keluar selama 30 (tiga puluh) hari ke depan dalam skenario stress.

Dalam mengelola likuiditas, PT Bank Resona Perdania telah memenuhi kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko likuiditas dengan baik. Sebagai bagian dari penerapan manajemen risiko likuiditas, PT Bank Resona Perdania telah memiliki
limit, indikator peringatan dini, dan kebijakan rencana pendanaan darurat serta pedoman internal terkait dengan LCR, dimana Bank harus menjaga posisi LCR sebesar paling rendah 100% sejak 31 Desember 2018.




